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Materi : 

1. Ruang dan Interaksi Antarruang 

2. Letak dan Luas Indonesia 
(dikerjakan mulai tanggal 22 Juli – 5 Agustus 2020) 

LKPD IPS KELAS VII 

Telp. 04132526931 Jl. Pahlawan Pullauweng 

SMPN 1 Eremerasa 
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Interaksi  

Antarruang 
 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengerjakan lembar kerja peserta didik ini, peserta didik diharapkan mampu 

menjelaskan pengertian konsep ruang dan interaksi antarruang; menyebutkan kondisi 

saling bergantung yang diperlukan untuk terjadinya interaksi antarruang; dan menjelaskan 

perubahan akibat interaksi antarruang. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

A. URAIAN  

1. Jelaskan pengertian interaksi antarruang ! 

2. Sebutkan bentuk-bentuk interaksi antarruang ! 

3. Sebutkan bentuk perubahan yang terjadi akibat interaksi antarruang ! 

4. Mengapa interaksi antarruang bisa menyebabkan perubahan komposisi 

penduduk ? 

5. Sebutkan dampak positif dari interaksi antarruang ! 
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B. Tugas Mandiri 

1. Amatilah bentuk-bentuk interaksi antarruang yang ada disekitar kalian. 

2. Dari hasil pengematan kalian, tulislah aktivitas masyarakat yang termasuk 

bentuk-bentuk interaksi antar ruang. Dokumentasikan aktivitas tersebut 

dengan foto, tempelkan dan jelaskan dalam bentuk uraian. 

No Bentuk Interaksi  
Antarruang 

Foto Uraian 
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Mobilitas Penduduk 
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Transportasi 
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Komunikasi 
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C. Wacana Sosial 

Petani Sulsel Semakin Berkurang, Lahan Pertanian Sempit 

Pertanian merupakan sektor utama penunjang 

perekonomian Sulawesi selatan. Sektor ini 

menyumbang 22 persen pertumbuhan ekonomi 

dengan nilai tambah mencapai 54 triliun rupiah. 

Pertanian juga menjadi sektor ekonomi dengan 

penyerapan tenaga kerja paling banyak, yakni 

mencapai 35,96 persen pada agustus 2019 (BPS). 

Namun jika dibandingkan dengan data pada tahun 

sebelumnya (agustus 2018), angka tersebut 

mengalami penurunaan sebesar 49.093 orang. 

Pengurangan ini salah satunya disebabkan oleh 

peralihan lapangan pekerjaan, terutama di sektor 

administrasi pemerintahan yang mengalami 

pertambahan sebanyak 30.899 orang dan sektor 

transportasi bertambah sebanyak 19.137 orang. 

Sektor yang terakhir terutama didominasi oleh 

perkembangan transportasi online. 

Selain itu, penyebab lain adalah menurunnya minat 

pemuda untuk menjadi petani. BPS mencatat bahwa 

sektor pertanian masih didominasi oleh kelompok 

umur 45 sampai 54 tahun dengan jumlah 264.190 

petani. Sedangkan yang berusia muda, yakni di 

bawah 25 tahun, hanya 16.195 petani. 

Tidak bisa dipungkiri, pandangan yang mendiskreditkan perofesi petani di masyarakat masih 

cukup besar. Petani masih dianggap sebagai pekerjaan kelas bawah, sehingga kurang dilirik 

oleh pemuda. 

Kesejahteraan petani juga menjadi salah satu penyebab. Profesi sebagai petani dianggap tidak 

mampu memberikan jaminan masa depan. Penyebabnya karena penguasaan lahan pertanian 

yang masih timpang. Dari total jumlah petani, petani gurem (petani dengan penguasaan lahan 

kurang dari 0,50 ha) masih mendominasi. 

Fakta ini menjadi bukti, bahwa reforma agraria yang selama ini diusung oleh pemerintahan 

Joko Widodo belum menyelesaikan persoalan. Penerbitan dan pembagian sertifikat gratis 

kepada petani tidak menyentuh akar permasalahan dunia pertanian, yakni penguasaan lahan 

yang timpang. 
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Penurunan jumlah profesi petani di Sulawesi Selatan harus menjadi prioritas pemerintah jika 

ingin menjadi “ketua kelas” bidang pertanian, khususnya kawasan timur Indonesia, 

sebagaimana ambisi gubernur Nurdin Abdullah. 

Sumber : https://aksaraintimes.id/petani-sulsel-semakin-berkurang-lahan-pertanian-sempit/ 

 

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan terlebih dahulu membaca wacana sosial di atas ! 
 
1. Perubahan apa yang terdapat pada kutipan berita di atas ? 

2. Jelaskan dampak perubahan yang dialami petani Sulawesi Selatan ! 

  

https://aksaraintimes.id/petani-sulsel-semakin-berkurang-lahan-pertanian-sempit/
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Letak dan Luas  

Indonesia 
 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengerjakan lembar kerja peserta didik ini, peserta didik diharapkan mampu 

menunjukkan unsur-unsur atau komponen peta; menyebutkan letak Indonesia secara 

astronomis, geografis; dan geologis; serta menjelaskan akibat dari letak Indonesia secara 

astronomis, geografis dan geologis. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

A. URAIAN  

1. Jelaskan pengertian peta ! 

2. Tuliskan 5 unsur yang harus ada pada sebuah peta ! 

3. Jelaskan dampak positif dan negatif dari letak geologis Indonesia ! 

4. Perhatikan peta di bawah ini. 

 

Berdasarkan peta di atas, sebutkan provinsi-provinsi yang termasuk WIB, 

WITA, dan WIT 

5. Jelaskan dampak positif dan negatif dari letak geografis Indonesia ! 

 

 

 

 

  

WIB WITA WIT 
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B. Tugas Mandiri 

1. Amatilah simbol-simbol apa saja yang ada di dalam peta di bawah ini. 

2. Dari hasil pengamatan kalian, jelaskan arti simbol-simbol tersebut. 
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C. Wacana Sosial 

Bacalah kutipan berita berikut ini  

Maraknya teknologi ini menyerang semua kalangan, mulai dari anak anak hingga orang 

tua dan mendapat pengaruh masing masing. Anak anak yang dul biasa bermain bersama 

teman sebayanya sekarang beralih ke teknologi canggih yaitu smartphone. Aplikasi seperti 

berhitung, membaca, maupun games terdapat dalam telepon pintar itu. 

Aplikasi yang dikemas secara menarik meningkatkan minat anak-anak terhadap hal 

tersebut. Hal inilah yang mengakibatkan kurangnya minat anak anak bermain secara 

tradisional. Kondisi seperti ini seharusnya diawasi dan dibatasi oleh orang tua dan 

lingkungan sekitar agar dampak negatif tidak terjadi. 

Anak anak merupakan pemuda penerus generasi bangsa yang akan menata kemajuan 

bangsa kedepannya. Budaya seperti permainan tradisional seharusnya tidak tergantikan 

oleh teknologi. Congklak, kelereng, gobak sodor, dan lain sebagainya sudah jarang kita 

lihat di lingkungan sekitar terutama daerah perkotaan. Karena semua permainan tersebut 

sudah digantikan perannya oleh smartphone. 

Dampak yang dihasilkan juga merugikan bila ia tidak digunakan dengan bijak oleh 

anak-anak akan mengakibatkan kerusakan pada mata, kurang gerak yang mengganggu 

sensor motorik anak, akan menyebabkan pengaruh fisik maupun psikis pada anak itu 

sendiri. Semakin sering anak bermain smarthphone, semakin kurang anak dalam 

bersosialisasi. Padahal dengan sosialisasi itulah yang seharusnya dapat menumbuhkan 

jiwa persatuan dan kesatuan dalam diri kita. 

Perbedaan yang ada harus disatukan untuk membangun keharmonisan dalam 

kebhinekaan. Keharmonisan dapat terjadi bila persatuan dan kesatuan dapat kita jaga. 

Salah satu bentuk persatuan yang bisa kita dapatkan yaitu melalui permain tradisional. 

Permainan tradisional juga menjadi media sangat lengkap bagi anak-anak agar dapat 

mengenal budaya mereka secara langsung dan lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. 

Budaya yang merupakan adat kebiasaan untuk mewakili sifat diri manusia seharusnya 

tidak dilupakan. Semakin langka permainan tradisional di era sekarang, semakin jelas 

bahwa anak telah diatur hidupnya oleh teknologi. Adaptasi untuk terus melestarikan 

budaya yang ada seharusnya diterapkan pada semua kalangan terutama anak yang 

menjadi generasi penerus bangsa. Jika budaya seperti itu bisa direbut oleh kemajuan 

teknologi, persatuan dan kesatuan Indonesia tentu akan mudah terpecah. 

Implementasi sila ke tiga ini merupakan wujud pelestarian budaya atau adat kebiasaan 

yang seharusnya dimulai sejak dini agar dapat menghargai perbedaan yang ada. 

Permainan tradisional mampu memberi pelajaran terhadap anak agar menghargai 

perbedaan, melestarikan budaya yang ada, dan melatih diri anak itu sendiri serta 

mengurangi dampak dari maraknya teknologi saat ini. Persatuan dan kesatuan. 
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Jawablah pertanyaan berikut ini dengan terlebih dahulu membaca wacana sosial di atas ! 

 
1. Kutipan berita di atas merupakan contoh akibat letak geografis Indonesia di bidang 

apa ? 

2. Menurutmu, mengapa pengaruh semacam itu mudah masuk ke Indonesia ! 

 

 


